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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan Metode Eksperimen pada kelas V SDN 10 Silaut 

Kabupaten Pesisir Selatan. Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V pada ranah kognitif tingkat pengetahuan dan pemahaman. 

Pada siklus I, rata-rata yang diperoleh yaitu 72,8 dengan ketuntasan 72% 

meningkat pada siklus II menjadi rata-rata 82,8 dengan ketuntasan 96%. 

2. Dengan menggunakan metode PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V pada ranah afektif tingkat merespon. Pada siklus I, rata-rata 

yang diperoleh yaitu 74,02 dengan ketuntasan 72,5% meningkat pada siklus II 

menjadi rata-rata 81,44 dengan ketuntasan 77%. 

3. Dengan menggunakan metode PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V pada ranah psikomotor tingkat manipulasi. Pada siklus I, rata-

rata yang diperoleh yaitu 77,46 dengan ketuntasan 74,05% meningkat pada 

siklus II rata-rata 88,9 dengan ketuntasan 80,62% 

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode PQ4R pada kelas V di SDN 03 Silaut Kabupaten Pesisir 

Selatan berlangsung dengan baik dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa. 
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B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelksanaan Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

sebagai berikut : 

1. pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Eksperimen layak 

dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi salah satu 

pendekatan pembelajaran guna meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 

2. Sebelum menggunakan pendekatan Eksperimen dalam pembelajaran, guru 

hendaknya memilih materi yang tepat, dan memahami langkah-langkah 

pendekatan Eksperimen yaitu: (1) Menjelaskan tujuan metode ekperimen. (2) 

Menjelaskan alat dan bahan yang di gunakan untuk ekperimen. (3) 

Menjelaskan langkah-langkah kerja kegiatan eksperimen. (4) Mengamati 

eksperimen dan membimbing siswa untuk mencatat, mendiskusikan hasil 

eksperimen siswa dalam Lembar Kerja Siswa (LKS). (5) Menyimpulkan hasil 

eksperimen. 

3. Bagi peneliti, agar pelaksaan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan 

metode Eksperimen dapat meningkatkan aspek-aspek belajar lainya. 

Selanjutnya peneliti menyarankan bahwa, dalam menggunakan metode 

Eksperimen pada pelajaran IPA sebaiknya kegiatan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dilakuakan diawal pelajaran, karena jika dilakukan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung akan dapat memecahkan konsentrasi siswa dan 

penggunaan waktu yang cukup lama.  
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